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Abstrak-Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola pembelian konsumen di Torsa Café menggunakan metode data mining 

dengan algoritma apriori untuk menemukan aturan asosiasi antara produk yang sering dibeli bersama. Dalam menghadapi tantangan 

persaingan bisnis yang semakin ketat di industri makanan dan minuman, pemahaman terhadap kebiasaan pembelian konsumen 

menjadi kunci untuk meningkatkan strategi pemasaran dan operasional. Penelitian ini menggunakan data transaksi penjualan bulan 

Oktober 2024 yang terdiri dari 31 transaksi dengan total 129 item. Proses analisis dimulai dengan pengumpulan dan normalisasi data 

transaksi, kemudian dilanjutkan dengan penerapan algoritma apriori untuk menghitung nilai support dan confidence pada item-item 

dalam transaksi. Hasil analisis menunjukkan beberapa item dengan tingkat support tinggi, seperti "Sanger Espresso", "Avocado 

Cappucino Torsa", dan "Kopi Susu Torsa", yang memiliki nilai support lebih dari 30%. Selain itu, kombinasi produk yang sering 

dibeli bersamaan, seperti Kopi Tancap dengan Redvelvet, Macchiato, Frappucino, dan Kopi Susu Torsa, dapat dijadikan dasar untuk 

promosi atau pengelolaan stok yang lebih efisien. Temuan ini memberikan wawasan yang berguna bagi manajemen Torsa Café untuk 

menentukan strategi penempatan produk, pengelolaan stok bahan baku, serta merancang promosi yang lebih tepat sasaran 

berdasarkan pola pembelian yang teridentifikasi. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 

operasional dan daya saing Torsa Café di pasar yang semakin kompetitif. 

Kata Kunci: Data mining, Apriori, Aturan asosiasi, Pola pembelian, Strategi pemasaran. 

Abstract- This study aims to analyze consumer purchasing patterns at Torsa Café using data mining methods with the Apriori 

algorithm to discover association rules between products that are frequently purchased together. In facing the increasingly 

competitive business environment in the food and beverage industry, understanding consumer purchasing behavior becomes key to 

enhancing marketing and operational strategies. This research uses sales transaction data from October 2024, consisting of 31 

transactions with a total of 129 items. The analysis process begins with data collection and normalization of transaction data, 

followed by the application of the Apriori algorithm to calculate the support and confidence values of items in the transactions. The 

analysis results show several items with high support levels, such as "Sanger Espresso", "Avocado Cappuccino Torsa", and "Kopi 

Susu Torsa", with support values above 30%. Additionally, product combinations frequently purchased together, such as Kopi 

Tancap with Redvelvet, Macchiato, Frappucino, and Kopi Susu Torsa, can serve as the basis for promotions or more efficient stock 

management. These findings provide valuable insights for Torsa Café management to determine product placement strategies, raw 

material stock management, and design more targeted promotions based on the identified purchasing patterns. Therefore, the results 

of this study are expected to improve operational efficiency and enhance Torsa Café’s competitiveness in the increasingly 

competitive market. 

Keywords: Data mining, Apriori, Association rules, Purchasing patterns, Marketing strategies 

1. PENDAHULUAN 

Di era modern saat ini, persaingan bisnis di industri makanan dan minuman semakin ketat. Agar dapat bertahan dan 

meningkatkan daya saing, pemilik bisnis perlu memahami pola pembelian konsumen mereka dengan baik. Penjualan 

adalah salah satu aspek penting dalam pemasaran, terutama dalam mencapai tujuan perusahaan [1],[2]. Tingkat 

penjualan dapat menjadi indikator utama kemajuan perusahaan [3], [4]. Untuk mencapai target penjualan, perusahaan 

harus mampu menyediakan produk dan layanan yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. Selain itu, 

perusahaan juga harus memastikan bahwa produk tersebut menjadi sumber keuntungan yang signifikan. Di Torsa Cafe, 

data transaksi yang terkumpul dari waktu ke waktu menumpuk dan memerlukan pengolahan lebih lanjut agar dapat 

diubah menjadi informasi yang berguna bagi pemilik atau pengelola usaha. Informasi ini penting untuk mendukung 

pengambilan keputusan, seperti mengatur penempatan produk di cafe dan merencanakan strategi penjualan yang lebih 

efektif, yang pada akhirnya bertujuan untuk mendorong kemajuan perusahaan. 

Data mining adalah serangkaian proses yang bertujuan untuk menemukan informasi bernilai yang tidak dapat diperoleh 

secara manual dari suatu basis data. Proses ini dilakukan dengan menggali pola-pola tersembunyi dalam data agar data 

mentah tersebut berubah menjadi informasi yang lebih berarti. Melalui teknik data mining, pola-pola penting, seperti 

tren atau hubungan antar data, dapat diidentifikasi untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat. 

Informasi yang dihasilkan dari data mining memiliki nilai tinggi karena dapat digunakan di berbagai sektor, seperti 

bisnis, kesehatan, dan pendidikan, untuk mengidentifikasi peluang, mengelola risiko, dan meningkatkan efisiensi [5], 

[6], [7], [8]. Data mining dengan menggunakan association rules atau aturan asosiasi adalah metode yang sering 

digunakan untuk menemukan pola atau hubungan antar item di dalam kumpulan data besar, terutama dalam bidang 

retail dan penjualan. Tujuan utama dari penggunaan aturan asosiasi adalah untuk mengidentifikasi pola atau keterkaitan 

antara produk yang sering dibeli bersamaan, yang kemudian bisa digunakan untuk pengambilan keputusan bisnis, 

seperti penataan produk, penentuan promosi, atau manajemen stok [9], [10], [11], [12]. 

Metode yang digunakan dalam data mining untuk prediksi atau peramalan salah satunya adalah metode apriori. 

Algoritma apriori adalah metode dalam data mining yang digunakan untuk menemukan aturan asosiasi atau pola 
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hubungan antara item-item dalam dataset, seperti yang sering diterapkan dalam analisis keranjang belanja (market 

basket analysis). Aplikasi pertama association rule mining adalah analisis pola pembelian di supermarket menggunakan 

algoritma apriori yang dikembangkan oleh Agrawal dan Srikan pada tahun 1994 [13] . Prinsip kerjanya adalah mencari 

frequent itemsets (kombinasi item yang sering muncul bersama) dengan menggunakan dua parameter utama yaitu 

minimum support (persentase transaksi yang harus mengandung itemset tertentu) dan minimum confidence (tingkat 

kepercayaan bahwa satu item akan dibeli bersama item lain). Algoritma ini bekerja dengan cara menggabungkan 

itemset-itemset kecil dan mengevaluasi apakah mereka memenuhi kriteria, kemudian menghasilkan aturan asosiasi yang 

bisa digunakan untuk keputusan bisnis, seperti rekomendasi produk. Keuntungannya adalah kesederhanaannya, namun 

kelemahannya terletak pada kebutuhan memori dan waktu komputasi yang besar, terutama untuk dataset besar [14], 

[15], [16]. Secara umum, algoritma apriori adalah metode untuk mengungkapkan informasi dari data berskala besar 

yang digunakan dalam pencarian aturan asosiasi. Aturan asosiasi sendiri merupakan aturan yang terbentuk dari 

hubungan antara beberapa atribut atau item dalam data, sehingga dapat menunjukkan keterkaitan antara elemen-elemen 

tersebut [17]. Penelitian terkait juga oleh Tio Prasetya dkk yang berjudul “Analisis Data Transaksi Terhadap Pola 

Pembelian Konsumen Menggunakan Metode Algoritma Apriori” berhasil menemukan pola pernjualan dengan Data 

yang di analisis sebanyak 84 transaksi 119 atribut dengan nilai minimum support 0,25(25%) dan nilai confidence 

0,25(25%) [18], [19]. Penelitian ini di lakukan di Torsa Café di Jalan Piano No.28 Pasar Baru, Padang Bulan, Kec. 

Medan Baru, Kota Medan. Torsa Café menjual beberapa produk seperti coffe dan makanan, akan tetapi penulis 

mengambil data sampel penelitian yaitu data transaksi penjualan minuman bulan Oktober 2024.. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian  

Berikut ialah gambaran tahapan penelitian yang dilakukan: 

 

 
 

Gambar 1: Tahapan-Tahapan Penelitian 

1. Mengidentifikasi masalah 

Permasalahan di Torsa Café terkait dengan manajemen menu dan stok bahan baku. Banyaknya variasi menu 

minuman membuat manajemen kesulitan mengidentifikasi menu yang paling diminati pelanggan. Selain itu, 

pemantauan stok bahan baku dan ketersediaan menu sering kali tidak efektif, sehingga menyulitkan pihak 

manajemen untuk memastikan operasional yang lancar. Pengelolaan data penjualan juga menjadi tantangan utama. 

Dengan semakin meningkatnya volume data dari waktu ke waktu, analisis kebiasaan pelanggan dalam membeli 

belum dapat diterapkan secara optimal. Akibatnya, peluang untuk meningkatkan strategi bisnis berbasis data 

pelanggan belum dimanfaatkan secara maksimal. 

2. Studi literatur 

Peneliti akan mengumpulkan referensi teoritis dari berbagai sumber pustaka dan jurnal penelitian yang terdahulu 

yang relevan untuk mendukung penelitian ini. Literatur yang dipilih meliputi penelitian terdahulu tentang algoritma 

apriori, pola transaksi, dan tren penjualan. Referensi ini akan digunakan untuk memahami dasar-dasar teori yang 

berkaitan dengan analisis data, terutama dalam mengidentifikasi pola pembelian pelanggan dan tren penjualan. 

Dengan mempelajari literatur tersebut, peneliti dapat memperkuat landasan teoretis, membangun kerangka analisis 
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yang tepat, serta melakukan perbandingan terhadap hasil penelitian sebelumnya. Hal ini diharapkan memberikan 

wawasan yang mendalam untuk menghasilkan solusi yang lebih efektif dan aplikatif dalam mengatasi 

permasalahan yang dihadapi oleh Torsa Café. 

3. Pengumpulan data 

Data transaksi penjualan minuman bulan Oktober 2024 akan dikumpulkan sebagai data sampel utama yang akan 

dianalisis. Proses ini melibatkan pengambilan data transaksi langsung yang sudah ada melalui tahapan wawancara 

lagsung dengan owner dan karayawan yang bekerja disana serta melakukan praproses data seperti penghapusan 

data duplikat, perbaikan data kosong, dan normalisasi. Tahap ini memastikan bahwa data siap digunakan untuk 

proses analisis dan menghasilkan pola yang valid. 

4. Analisis data dengan algoritma apriori 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis data penjualan minuman. Proses dimulai dengan menyeleksi data 

transaksi, dilanjutkan dengan identifikasi semua item kategori dalam transaksi. Kemudian, dilakukan perhitungan 

jumlah tiap item kategori dalam transaksi tersebut. Selanjutnya, nilai support dan confidence untuk setiap item set 

dihitung guna mendukung analisis lebih lanjut. 

2.2 Algoritma Apriori  

Algoritma apriori menggunakan dua konsep utama support dan confidence. Rumus untuk keduanya adalah sebagai 

berikut. 

1. Rumus Support 

Rumus 1-itemset =  

 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 𝐴 =
Jumlah Transaksi Mengandung  A

Total Transaksi
 x 100%     (1) 

 

Rumus 2-itemset =  

 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 𝐴, 𝐵 =
Jumlah Transaksi Mengandung  A dan B

Total Transaksi A
 x 100%     (2) 

 

2. Rumus Convidence 

 

𝐶𝑜𝑛𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 P(B|A) =
Jumlah Transaksi Mengandung  A dan B

Total Transaksi A
 x 100%     (3) 

Tabel 1. Data Transaksi Minuman Bulan Oktober 2024  

No 
Tanggal 

Transaksi 
Nama Produk Jumlah Harga Satuan Sub Total 

1 01/10/24 Kopi Susu Torsa 1 Rp20.000,00 Rp20.000,00 

2 01/10/24 Kopi Tancap 1 Rp15.000,00 Rp15.000,00 

3 01/10/24 Americano 3 Rp15.000,00 Rp45.000,00 

4 01/10/24 Sanger Espresso 1 Rp18.000,00 Rp18.000,00 

5 02/10/24 Sanger Gayo 1 Rp18.000,00 Rp18.000,00 

6 02/10/24 Coffe Latte 1 Rp15.000,00 Rp15.000,00 

7 02/10/24 Americano 1 Rp15.000,00 Rp15.000,00 

8 02/10/24 Kopi Susu Torsa 2 Rp20.000,00 Rp40.000,00 

9 03/10/24 Americano 1 Rp15.000,00 Rp15.000,00 

10 03/10/24 Coffe Latte 1 Rp15.000,00 Rp15.000,00 

11 03/10/24 Avocado Cappucino 

Torsa 

1 Rp20.000,00 Rp20.000,00 

12 03/10/24 Sanger Espresso 1 Rp18.000,00 Rp18.000,00 

13 04/10/24 Kopi Susu Torsa 2 Rp20.000,00 Rp40.000,00 
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14 04/10/24 Kopi Tancap 1 Rp15.000,00 Rp15.000,00 

15 04/10/24 Avocado Cappucino 

Torsa 

1 Rp20.000,00 Rp20.000,00 

16 04/10/24 Americano 1 Rp15.000,00 Rp15.000,00 

17 05/10/24 Americano 3 Rp15.000,00 Rp45.000,00 

18 05/10/24 Sanger Espresso 1 Rp18.000,00 Rp18.000,00 

19 05/10/24 Frappucino 1 Rp18.000,00 Rp18.000,00 

20 05/10/24 Machianto 1 Rp18.000,00 Rp18.000,00 

21 06/10/24 Kopi Susu Torsa 1 Rp20.000,00 Rp20.000,00 

22 06/10/24 Avocado Cappucino 

Torsa 

1 Rp20.000,00 Rp20.000,00 

23 06/10/24 Sanger Gayo 1 Rp18.000,00 Rp18.000,00 

24 06/10/24 Kopi Tancap 1 Rp15.000,00 Rp15.000,00 

25 07/10/24 Sanger Espresso 1 Rp18.000,00 Rp18.000,00 

26 07/10/24 Avocado Cappucino 

Torsa 

1 Rp20.000,00 Rp20.000,00 

27 07/10/24 Machianto 1 Rp20.000,00 Rp20.000,00 

28 07/10/24 Red Velvet 1 Rp24.000,00 Rp24.000,00 

29 08/10/24 Americano 1 Rp15.000,00 Rp15.000,00 

30 08/10/24 Kopi Susu Torsa 3 Rp20.000,00 Rp60.000,00 

31 08/10/24 Sanger Espresso 1 Rp18.000,00 Rp18.000,00 

32 08/10/24 Kopi Tancap 1 Rp15.000,00 Rp15.000,00 

33 09/10/24 Coffe Latte 1 Rp15.000,00 Rp15.000,00 

34 09/10/24 Sanger Espresso 1 Rp18.000,00 Rp18.000,00 

35 09/10/24 Avocado Cappucino 

Torsa 

1 Rp20.000,00 Rp20.000,00 

36 09/10/24 Machianto 2 Rp18.000,00 Rp36.000,00 

37 10/10/24 Kopi Susu Torsa 1 Rp20.000,00 Rp20.000,00 

38 10/10/24 Avocado Cappucino 

Torsa 

1 Rp20.000,00 Rp20.000,00 

39 10/10/24 Sanger Espresso 2 Rp18.000,00 Rp36.000,00 

40 10/10/24 Kopi Tancap 2 Rp15.000,00 Rp30.000,00 

41 11/10/24 Americano 1 Rp15.000,00 Rp15.000,00 

42 11/10/24 Machianto 1 Rp18.000,00 Rp18.000,00 

43 11/10/24 Avocado Cappucino 

Torsa 

1 Rp20.000,00 Rp20.000,00 
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44 11/10/24 Red Velvet 1 Rp24.000,00 Rp24.000,00 

45 12/10/24 Americano 1 Rp15.000,00 Rp15.000,00 

46 12/10/24 Kopi Susu Torsa 1 Rp20.000,00 Rp20.000,00 

47 12/10/24 Kopi Tancap 1 Rp15.000,00 Rp15.000,00 

48 12/10/24 Avocado Cappucino 

Torsa 

1 Rp20.000,00 Rp20.000,00 

49 13/10/24 Sanger Espresso 2 Rp18.000,00 Rp36.000,00 

… …. …. …. …. …. 

129 31/10/24 Kopi Tancap 1 Rp15.000,00 Rp15.000,00 

 

Berdasarkan sampel data transaksi pada tabel 1 yang terdiri dari 31 transaksi di Torsa Café, akan dilakukan analisis 

menggunakan teknik association rule dengan algoritma apriori melalui beberapa tahapan. Tahap pertama yang perlu 

dilakukan adalah normalisasi data transaksi pada bulan Oktober 2024. Proses normalisasi ini bertujuan untuk 

mempermudah perhitungan frekuensi kemunculan tiap item. Data transaksi yang telah disederhanakan akan disajikan 

dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Data Transaksi Penyederhanaan 

 

No Item 

1 kopi susu torsa,kopi susu torsa, americano,sanger espresso 

2 sanger gayo,coffe latte,americano, kopi susu torsa 

3 americano,coffe latte,avocado cappuchino torsa, sanger espresso 

4 kopi susu torsa,kopi tancap,avocado cappuchino torsa,americano 

5 americano, sanger espresso,frappuchinno,macchiato 

6 kopi susutorsa,avocado cappuchino torsa,sanger gayo,kopi tancap 

7 sanger espresso,avocado cappuchino torsa,macchiato,red velvet 

8 americano,kopi susu torsa, sanger espresso,kopi tancap 

9 caffe latte, sanger espresso,avocado cappuchino torsa,macchiato 

10 kopi susu torsa,avocado cappuchino torsa, sanger espresso,kopi tancap 

11 americano,macchiato,avocado cappuchino torsa,red velvet 

12 americano,kopi susu torsa,kopi tancap,avocado cappuchino torsa 

13 sanger espresso,frappuchino,red velvet,kopi susu torsa 

14 kopi tancap,americano,sanger espresso,kopi susu torsa 

15 avocado cappuchino torsa,sanger gayo,espresso,kopi susu torsa 

16 sanger gayo,coffe latte,kopi tancap,americano 

17 avocado cappuchino torsa, sanger espresso,frappuchino,americano 

18 kopi susu torsa,red velvet,kopi tancap,avocado cappuchino torsa 

19 avocado cappuchino torsa,frappuchino,macchiato,kopi susutorsa 

20 kopis susu torsa,frapuchino, sanger espresso,americano 

21 kopi tancap,americano,avocado cappuchino torsa, sanger espresso 

22 red velvet,kopi susu torsa,americano,sanger espresso 

23 kopi tancap,americano,sanger gayo,coffe latte,avocado cappuchino torsa, 

sanger espresso,frapuchino,red velvet 

24 sanger espresso,coffe latte,avocado cappuchino torsa,frapuchino 

25 americano,avocado cappuchino torsa, sanger espresso,kopi susu torsa 

26 kopi tancap,coffe latte,macchiato, sanger espresso 

27 frappuchino,sanger gayo,avocado cappuchino torsa,red velvet 

28 kopi susu torsa,sanger gayo,avocado capuchino torsa,kopi tancap 

29 americano,kopi tancap,kopi susu torsa,coffe latte 

30 kopi susu torsa,sanger gayo,sanger espresso,avocado capuchino torsa 

31 avocado cappucino torsa, sanger espresso, machinato,kopi tancap 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Pola Frekuensi Tinggi  

Dari tabel 2 data transaksi di atas, salah satu item dapat dipilih sebagai sampel untuk perhitungan. Selanjutnya, nilai 

support item tersebut dihitung menggunakan rumus yang telah ditentukan: 

 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 𝐴 =
Jumlah Transaksi Mengandung  A

Total Transaksi
 x 100% 

 

Maka, nilai support dapat dihitung dengan menggunakan sampel perhitungan berikut: 

 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 𝐴 =
Jumlah Transaksi Sanger Espresso

Total Transaksi
 x 100% 

Sehingga: 

 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 𝐴 =
21

31
 x 100% = 67.74% 

 

Dengan hasil perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa Sanger Esspresso memenuhi support calon 1-itemset, 

dimana dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  

Tabel 3. Support 1-itemset 

No 1 Item Set  Qty Support 

1 Kopi  Tancap 15 48,39% 
2 Avocado Cappucino Torsa 20 64,52% 
3 Macchianto 7 22,58% 
4 Sanger Gayo 7 22,58% 
5 Sanger Espresso 21 67,74% 
6 Frappucino 8 25,81% 
7 Red Velvet 7 22,58% 
8 Americano 17 54,84% 
9 Coffe Latte 8 25,81% 
10 Kopi Susu Torsa 19 61,29% 

Berdasarkan tabel 3, yang berisi item-item beserta nilai support masing-masing, dengan menetapkan minimum support 

≥ 30%, hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.  

Tabel 4. Nilai Yang Memenuhi Minimum Support ≥ 30% 1-itemset 

No 1 Item Set  Qty Support 

1 Kopi  Tancap 15 48,39% 
2 Avocado Cappucino Torsa 20 64,52% 
3 Sanger Espresso 21 67,74% 
4 Americano 17 54,84% 
5 Kopi Susu Torsa 19 61,29% 

3.1 Pembentukan Pola Kombinasi 2-Itemset 

Pola frekuensi 2-Itemset dibentuk dari item-item produk yang memenuhi minimum support. Prosesnya dilakukan 

dengan mengombinasikan semua item ke dalam pola kombinasi 2-Itemset, kemudian menghitung nilai support-nya 

menggunakan rumus yang telah ditentukan. 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 𝐴, 𝐵 =
Jumlah Transaksi Mengandung  A dan B

Total Transaksi A
 x 100% 

Tabel 5. Kombinasi 2-item Set dengan nilai support  

 

No 1 Item Set Qty Support 

1 Kopi Tancap, Avocado Cappucino Torsa 5 16,13% 
2 Kopi Tancap, Macchiato 10 32,26% 
3 Kopi Tancap, Sanger Gayo 4 12,90% 
4 Kopi Tancap, Sanger Espresso 3 9,68% 
5 Kopi Tancap, Frappuchino 10 32,26% 
6 Kopi Tancap, Red Velvet 11 35,48% 
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7 Kopi Tancap, Americano 9 29,03% 
8 Kopi Tancap, Coffee Latte 1 3,23% 
9 Kopi Tancap, Kopi Susu Torsa 10 32,26% 
10 Avocado Cappuchino Torsa, Macchiato 10 32,26% 
11 Avocado Cappuchino Torsa, Sanger  Gayo 5 16,13% 
12 Avocado Cappuchino Torsa, Sanger Espresso 11 35,48% 
13 Avocado Cappuchino Torsa, Frappuchino 8 25,81% 
14 Avocado Cappuchino Torsa, Red Velvet 7 22,58% 
15 Avocado Cappuchino Torsa, Americano 1 3,23% 
16 Avocado Cappuchino Torsa, Coffee Latte 1 3,23% 
17 Avocado Cappuchino Torsa, Kopi Susu Torsa 11 35,48% 
18 Macchiato, Sanger Gayo 3 9,68% 
19 Macchiato, Sanger Espresso 6 19,35% 
20 Macchiato, Americano 4 12,90% 
21 Macchiato, Coffee Lattee 2 6,45% 
22 Macchiato, Kopi Susu Torsa 3 9,68% 
23 Sanger Gayo, Sanger Espresso 3 9,68% 
24 Sanger Gayo, Frappuchino 6 19,35% 
25 Sanger Gayo, Red Velvet 3 9,68% 
26 Sanger Gayo, Americano 2 6,45% 
27 Sanger Gayo, Coffee Latte 3 9,68% 
28 Sanger Gayo, Kopi Susu Torsa 0 0,00% 
29 Sanger Espresso, Frappuchino 4 12,90% 
30 Sanger Espresso, Red Velvet 5 16,13% 
31 Sanger Espresso, Americano 11 35,48% 
32 Sanger Espresso, Coffee Latte 2 6,45% 
33 Sanger Espresso, Kopi Susu Torsa 10 32,26% 
34 Frappuchino, Americano 5 16,13% 
35 Frappuchino, Coffee Latte 4 12,90% 
36 Frappuchino, Kopi Susu Torsa 5 16,13% 
37 Red Velvet, Americano 7 22,58% 
38 Red Velvet, Coffee Latte 5 16,13% 
39 Red Velvet, Kopi Susu Torsa 4 12,90% 
40 Americano, Coffee Lattee 2 6,45% 
41 Americano, Kopi Susu Torsa 10 32,26% 
42 Coffee Latte, Kopi Susu Torsa 2 6,45% 

Dengan menetapkan minimum support ≥ 30%, data yang memenuhi kriteria tersebut dapat dilihat pada tabel 6 berikut 

ini: 

Tabel 6. Hasil kombinasi 2-item set dengan nilai minimal support 30% 

No 2- Item Set Quantity Support 

1 Kopi Tancap, Macchiato 10 32,26% 
2 Kopi Tancap, Frappuchino 10 32,26% 
3 Kopi Tancap, Red Velvet 11 35,48% 
4 Kopi Tancap, Kopi Susu Torsa 10 32,26% 
5 Avocado Cappuchino Torsa, Macchiato 10 32,26% 
6 Avocado Cappuchino Torsa, Sanger Espresso 11 35,48% 
7 Avocado Cappuchino Torsa, Kopi Susu Torsa 11 35,48% 
8 Sanger Espresso, Americano 11 35,48% 
9 Sanger Espresso, Kopi Susu Torsa 10 32,26% 
10 Americano, Kopi Susu Torsa 10 32,26% 
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3.2 Pembentukan Aturan Asosiasi (Association Rule) 

Untuk mencari aturan asosiasi berdasarkan langkah-langkah sebelumnya, nilai Confidence dari setiap item dihitung 

sesuai dengan data pada tabel 6 menggunakan rumus yang telah ditentukan: 

𝐶𝑜𝑛𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 P(B|A) =
Jumlah Transaksi Mengandung  A dan B

Total Transaksi A
 x 100% 

Maka perhitungan dengan ini Confidence diperoleh dengan sample perhitungan sebagai berikut: 

𝐶𝑜𝑛𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 P(B|A) =
Jumlah Transaksi Mengandung  Avocado Cappuchino Torsa,   Kopi Susu Torsa

Total Transaksi Avocado Cappuchino Torsa
 x 100% 

Sehingga: 

𝐶𝑜𝑛𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 P(B|A) =
11

20
 x 100%=  55,00% 

Tabel 7. Hasil Kombinasi 2-item Set dengan nilai convidence 

No 1-ItemSet Quantity Convidence 

1 Kopi Tancap, Avocado Cappucino Torsa 5 33,33% 
2 Kopi Tancap, Macchiato 10 66,67% 
3 Kopi Tancap, Sanger Gayo 4 26,67% 
4 Kopi Tancap, Sanger Espresso 3 20,00% 
5 Kopi Tancap, Frappuchino 10 66,67% 
6 Kopi Tancap, Red Velvet 11 73,33% 
7 Kopi Tancap, Americano 9 60,00% 
8 Kopi Tancap, Coffee Latte 1 6,67% 
9 Kopi Tancap, Kopi Susu Torsa 10 66,67% 
10 Avocado Cappuchino Torsa, Macchiato 10 50,00% 
11 Avocado Cappuchino Torsa, Sanger  Gayo 5 25,00% 
12 Avocado Cappuchino Torsa, Sanger Espresso 11 55,00% 
13 Avocado Cappuchino Torsa, Frappuchino 8 40,00% 
14 Avocado Cappuchino Torsa, Red Velvet 7 35,00% 
15 Avocado Cappuchino Torsa, Americano 1 5,00% 
16 Avocado Cappuchino Torsa, Coffee Latte 1 5,00% 
17 Avocado Cappuchino Torsa, Kopi Susu Torsa 11 55,00% 
18 Macchiato, Sanger Gayo 3 42,86% 
19 Macchiato, Sanger Espresso 6 85,71% 
20 Macchiato, Americano 4 57,14% 
21 Macchiato, Coffee Lattee 2 28,57% 
22 Macchiato, Kopi Susu Torsa 3 42,86% 
23 Sanger Gayo, Sanger Espresso 3 42,86% 
24 Sanger Gayo, Frappuchino 6 85,71% 
25 Sanger Gayo, Red Velvet 3 42,86% 
26 Sanger Gayo, Americano 2 28,57% 
27 Sanger Gayo, Coffee Latte 3 42,86% 
28 Sanger Gayo, Kopi Susu Torsa 0 0,00% 
29 Sanger Espresso, Frappuchino 4 19,05% 
30 Sanger Espresso, Red Velvet 5 23,81% 
31 Sanger Espresso, Americano 11 52,38% 
32 Sanger Espresso, Coffee Latte 2 9,52% 
33 Sanger Espresso, Kopi Susu Torsa 10 47,62% 
34 Frappuchino, Americano 5 62,50% 
35 Frappuchino, Coffee Latte 4 50,00% 
36 Frappuchino, Kopi Susu Torsa 5 62,50% 
37 Red Velvet, Americano 7 100,00% 
38 Red Velvet, Coffee Latte 5 71,43% 
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39 Red Velvet, Kopi Susu Torsa 4 57,14% 
40 Americano, Coffee Lattee 2 11,76% 
41 Americano, Kopi Susu Torsa 10 58,82% 
42 Coffee Latte, Kopi Susu Torsa 2 11,11% 

Berdasarkan perhitungan di atas, item yang memenuhi nilai minimum confidence ≥ 60% dapat dilihat pada tabel 8 

berikut ini. 

Tabel 8. Hasil kombinasi 2-itemset dengan nilai convidence minimal 60% 

No 2- Item Set Qty Convidence 

1 Kopi Tancap, Macchiato 10 66,67% 
2 Kopi Tancap, Frappuchino 10 66,67% 
3 Kopi Tancap, Red Velvet 11 73,33% 
4 Kopi Tancap, Kopi Susu Torsa 10 66,67% 
5 Macchiato, Sanger Espresso 6 85,71% 
6 Sanger Gayo, Frappuchino 6 85,71% 
7 Frappuchino, Americano 5 62,50% 
8 Frappuchino, Kopi Susu Torsa 5 62,50% 
9 Red Velvet, Americano 7 100,00% 
10 Red Velvet, Coffee Latte 5 71,43% 

Dari tahap-tahap yang telah dilakukan di atas, item yang memenuhi kriteria minimum support ≥ 30% dan minimum 

confidence ≥ 60% dapat dilihat pada tabel 9 berikut ini. 

Tabel 9. Hasil Kombinasi 2-item Set dengan nilai Convidence Minimal 60% dan Support minimal 30% 

No 2- Item Set Qty Support Convidence 

1 Kopi Tancap, Macchiato 10 32,26% 66,67% 

2 Kopi Tancap, Frappuchino 10 32,26% 66,67% 

3 Kopi Tancap, Red Velvet 11 35,48% 73,33% 

4 Kopi Tancap, Kopi Susu Torsa 10 32,26% 66,67% 

Berdasarkan tahap-tahap yang telah dilakukan sebelumnya, item yang memenuhi kriteria minimum support ≥ 30% dan 

minimum confidence ≥ 60% pada tabel 9, sesuai dengan aturan asosiasi yang terbentuk, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Jika konsumen membeli Kopi Tancap, maka kemungkinan besar akan dipasangkan dengan Macchiato, dengan 

nilai Support sebesar 32,26% dan Confidence sebesar 66,67%. 

2. Jika konsumen membeli Kopi Tancap, maka kemungkinan besar akan dipasangkan dengan Frappucino dengan 

nilai Support 32.26% dan Convidence 66.67%. 

3. Jika konsumen membeli Kopi Tancap, maka kemungkinan besar akan dipasangkan dengan Redvelvet dengan 

nilai Support 35.48% dan Convidence 73.33%. 

4. Jika konsumen membeli Kopi Tancap, maka kemungkinan besar akan dipasangkan dengan Kopi Susu Torsa 

dengan nilai Support 32.26% dan Convidence 66.67%. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data transaksi di Torsa Café menggunakan algoritma apriori, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode data mining melalui association rule berhasil mengidentifikasi pola pembelian yang dapat membantu 

manajemen dalam membuat keputusan bisnis yang lebih efektif. Hasil perhitungan support menunjukkan bahwa produk 

seperti Sanger Espresso, Kopi Susu Torsa, dan Avocado Cappuccino Torsa memiliki frekuensi pembelian yang tinggi, 

sehingga dapat dijadikan prioritas dalam strategi pemasaran dan penataan produk. Selain itu, kombinasi produk yang 

sering dibeli bersamaan, seperti Kopi Tancap dengan Redvelvet, Macchiato, Frappucino, dan Kopi Susu Torsa, dapat 

dijadikan dasar untuk promosi atau pengelolaan stok yang lebih efisien. Dengan demikian, analisis ini memberikan 

wawasan yang berharga untuk meningkatkan strategi penjualan dan manajemen stok di Torsa Café. 
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